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ABSTRAK

JESSICA. Sifat Fisika dan Mekanika Kayu Laminasi Kombinasi Kayu Ulin
(Eusideroxylon zwageri) dan Kayu Jati Belanda (Guazuma ulmifolia) Dengan
Perekat Polivinil Asetat (di bawah bimbingan EVA NURMARINI dan
YUSDIANSYAH).

Skripsi ini mengenai pembuatan kayu lamina dari kayu Ulin dan kayu Jati
Belanda dengan perlakuan variasi kayu yang berbeda pada tiap lapisan dengan
menggunakan perekat PVAc . Kayu Ulin memiliki kekuatan awet kelas I dan kayu
Jati Belanda memiliki kelas awet IV-V oleh karena itu untuk meningkatkan
kualitas kayu lamina khususnya ketahanannya maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis kualitas kombinasi kayu lamina yang
dengan menggunakan perekat PVAc (fox).

Penelitian ini menggunakan 4 variasi susunan kayu, yaitu Ulin Ulin Ulin
(UUU), Jati Jati Jati (JJJ), Jati Ulin Jati (JUJ), dan Ulin Jati Ulin (UJU) dengan
sampel uji kayu Ulin dan kayu Jati Belanda masing-masing 10 kali pengulangan
yang meliputi kadar air dan kerapatan, dan 5 kali pengulangan yang meliputi
MoE dan MoR.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kadar air kayu lamina
terendah diperoleh sebesar 14,046% dan nilai kadar air tertinggi sebesar
15,196%. Nilai kerapatan 0,383 gr/cm³ sampai 0,957 gr/cm³. Adapun nilai
keteguhan lentur (MoE) adalah 12.290,480 kg/cm² sampai dengan 33.859,129
kg/cm². Dan nilai keteguhan patah (MoR) adalah 346,013 kg/cm² sampai dengan
503,296 kg/cm².

Kata Kunci: Kayu lamina, Ulin, Jati Belanda, Perekat PVAc, Sifat Fisika dan
Mekanika
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I. PENDAHULUAN

Indonesia pernah mengalami era bonanza kayu pada 1970-1990an.

Pendapatan negara dari kayu maupun pengolahan kayu menjadi andalan setelah

minyak bumi dan gas. Industri pengolahan hasil hutan (IPHHK) adalah kegiatan

pengolahan kayu bulat, kayu bahan baku serpih, dan atau biomassa kayu

menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi. Ragam produk pengolahan

kayu ada empat, yaitu penggergajian kayu,panel kayu, serpih kayu, dan

biomassa.

Secara umum, salah satu permasalahan mendasar terkait limbah industri

atau limbah rumah tangga adalah perilaku masyarakat yang masih awam

terhadap karakterisktik limbah, atau terhadap dampak negatif yang dapat

ditimbulkan ke lingkungan apabila dibuang langsung tanpa pengolahan terlebih

dahulu. Limbah utama dari industri kayu yang jelas adalah potongan-potongan

kecil dan serpihan kayu dari hasil penggergajian serta debu dan serbuk gergaji.

Limbah tersebut sangat sulit dikurangi, hanya bisa dimanfaatkan seoptimal

mungkin menjadi barang lain yang memiliki nilai ekonomis. Salah satu industri

pengolaan kayu masih banyak terdapat limbah potongan kayu adalah industri

meubel. Maka diperlukan alternatif untuk mengoptimalkan potongan kayu

tersebut, dengan menggabungkan salah satu atau lebih jenis kayu yang

direkatkan menjadi satu kesatuan yang dalam bahasa asing biasa disebut glue-

laminated (glulam) timber (kayu laminasi).

Kayu laminasi atau yang dikenal sebagai kayu glulam (glue laminated

timber) merupakan papan kayu yang direkatkan dengan menggunakan lem

perekat tertentu pada setiap potongan kayunya secara bersama-sama dengan

arah serat paralel sehingga akan menjadi satu unit papan. Kayu laminasi pada
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dasarnya merupakan produk yang dihasilkan dari proses menyusun sejumlah

papan atau lamina satu dengan yang lain dan kemudian direkatkan sehingga

akan membentuk penampang yang diinginkan (Supijono dkk, 2020).

Menurut (Anshari, 2006) papan laminasi merupakan kombinasi beberapa

jenis potongan kayu menjadi satu kesatuan utuh. Papan laminasi dapat

menghasilkan ukuran papan yang lebar dan panjang sesuai dengan yang

dibutuhkan karena penyambungan dilakukan sepanjang yang dibutuhkan

(Purwanto, 2011).

Polivinil asetat (Poly-vinyl-acetat, PVAc) merupakan suatu polimer

termoplastik yang telah dikenal secara luas sebagai suatu bahan baku dalam

industri perekat. PVAc baik yang dimodifikasi atau pun tidak, dalam bentuk

larutan atau emulsi, sebagai homopolimer ataupun komopolimer, menunjukkan

suatu keanekaragaman yang membuat perekat ini cocok sebagai pengikat

berbagai bahan khususnya produk kayu dan turunannya (Larantika dan Rozalina,

2020).

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah mengetahui kekuatan kayu lamina menggunakan perekat polivinil asetat

dengan menggunakan kombinasi susuan kayu Ulin dengan kayu Jati Belanda.

1. Bagaimana bahan baku kayu yang berbeda berpengaruh terhadap kualitas

kekuatan kayu lamina.

2. Bagaimana dengan sifat fisika dan mekanika terhadap kualitas kekuatan kayu

lamina, serta kombinasi bahan kayu akan berpengaruh terhadap kualitas

kekuatan kayu lamina.



6

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kayu lamina yang

dibuat dari kombinasi kayu yang berbeda dengan menggunakan perekat PVAc

dan untuk mengetahui beberapa sifat fisika dan mekanika dari kayu lamina, serta

untuk mengetahui kualitas kombinasi kayu lamina. Hipotesis dari penelitian ini

adalah diduga jenis kayu berpengaruh terhadap kekuatan kayu lamina dan

diduga kombinasi kayu berpengaruh terhadap kayu lamina. Hasil yang

diharapkan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kualitas papan lamina

yang dibuat dari kombinasi jenis kayu yang berbeda dengan menggunakan

perekat PVAc sehingga dapat direkomendasikan untuk pembuatan produk

furnitur.

Sebagai bentuk antisipasi dan penafsiran makna yang berbeda dalam

penelitian ini adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis kayu yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada kayu Ulin

(Eusideroxylon zwageri) dan Kayu Jati Belanda.

2. Bahan Perekat yang digunakan adalah perekat PVAc (fox)

3. Penelitian ini fokus pada sifat fisika dan mekanika kayu laminasi
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